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JAKARTA - Anggota Tim Peng-

awas (Timwas) Bank Century

Achsanul Qosasi mendesak
Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) segera memfasilitasi
pembentukan tim audit foren-
sik, sebagaimana hasil reko-
mendasiTimwassejak Oktober
tahun lalu. Menurut dia, jika
audit dilakukan oleh-akuntan
publik, membutuhkan puluh-
an miliar biaya yang harus di-
keluarkan olehnegara.

“Penyelesaian kasus Cen-
tury sangat lelet atau lambat.
Salah satunya untuk mengusut
aliran dana Bank century. Un-
tuk itu, dibutuhkan segera
audit forensik yang dilakukan
BPK,”kataAchsanul di Jakarta
kemarin.

Menurut Wakil Ketua Ko-
misi XI DPR ini, sejak dimun-
culkan rekomendasi adanya
pembentukan tim audit foren-
sik itu BPK selaku pihak yang
memiliki otoritas-atas audit
keuangan negara belum juga
membuktikan keinginan DPR
ini.Menurutnya,waktu empat
bulan merupakan waktu yang
lama untuk menyusun tim ter-
sebut. :
Mengenai dana untuk pem-
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bentukan tim itu, kata Ach-
sanul, belum ditentukan sebe-
rapa jumlahnya. Dia menyata-
kan rumor yang berkembang
selama ini mencapai Rp 93
miliar, belum menjadi kese-
pakatan. ;

“Saya tidak tahu dari mana
besarnya dana itu. Dananya
nantiakankitabicarakanlebih
lanjut bersama BPK. Tetapi,
kepastian dananya akan di-
ambil melalui APBN Perubah-
an dari DPR. Hal itu untuk
menjamin netralitas. Adapun
untuk menjamin kelancaran,
audit forensik akan difasilitasi
BPK sebagai lembaga audit
tertinggi diIndonesiasehingga
tidakadaduplikasidenganapa
yang sudah dilakukan BPK,”
imbuhnya.

Menurut Achsanul, biaya
tersebut kemungkinan menca-
kup untuk audit forensik, dari
akuisisi hingga bailout atau
penanaman modal sementara.
“Paling tidak kami sudah men-
dapat gambaran anggaran un-
tuk audit forensik,” ucap poli-
tikus Partai Demokrat ini.

Achsanul kembali mene-
gaskan bahwa diperlukannya
audit forensik amat penting
untuk mengetahui ke mana
saja aliran dana Rp6,7 triliun.
Kalau itu bisa dilakukan, KPK
akan menemukan sesuatu
yang baru. “Tim audit forensik
bisa terdiri dari perwakilan
BPK dengan kantor akuntan
publik yang terbentuk secara
independen,” jelasnya.

Ketua Fraksi Partai Golkar
Setyo Novanto juga mendesak
agar audit forensik segera di-
lakukan. Menurut dia, penting
untuk membuka secara terang-
benderangkemanaalirandana
yang diperuntukkan kepada
Bank Centuryitu.

“Timwas sudah mereko-
mendasikan. Tidak ada alasan
untuk tidak segera dilakukan
audititu,” ungkapnya.
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